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ABSTRAK

Jawa Barat merupakan salah satu provinsi terbesar di Indonesia penghasil ubi kayu yang beberapa
tahun terakhir mengalami penurunan produksi yang disebabkan oleh konversi lahan. Dengan
meningkatnya kebutuhan dan impor ubi kayu Indonesia maka diperlukan ubi kayu yang dapat
berproduksi tinggi untuk memenuhi kebutuhan domestik. Penelitian ini merupakan salah satu
tahapan pada program pemuliaan untuk mengembangkan varietas ubi kayu lokal pada lokasi
Jatinangor yang memiliki produksi lebih tinggi dari varietas sebelumnya. Jatinangor dipilih
karena memiliki agroekologi yang mirip dengan kabupaten — kabupaten produsen ubi kayu di
Jawa Barat antara lain Garut, Sumedang, Tasikmalaya, dan Sukabumi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi genotipe yang berpotensi menjadi varietas unggul baru dan
menyiapkan bahan tanam untuk penelitian selanjutnya. Kegiatan penelitian telah dilakukan pada
Kebun Percobaan Ciparanje Unpad, Jatinangor, Sumedang dengan periode waktu dari Desember
2019 hingga November 2020. Pengidentifikasian genotipe yang berpotensi unggul dilakukan
dengan membandingkan lima belas genotipe uji dengan tiga varietas cek. Pembandingan
dilakukan dengan metode Least Significant Increase (LSI) pada lima belas karakter agronomi.
Hasil dari penelitian ini adalah Genotipe 1, Genotipe 4, Genotipe 8, dan Genotipe 9 melebihi
varietas cek pada satu karakter agronomi atau lebih. Genotipe 1 memiliki karakter panjang umbi
yang melebihi ketiga cek dan berat umbi per tanaman melebihi Cek 2. Genotipe 4 memiliki
diameter yang melebihi Cek 2. Genotipe 8 melebihi Cek 3 pada karakter indeks panen. Genotipe
9 melebihi Cek 2 dan Cek 3 pada karakter indeks panen.

Kata kunci: Note: Jatinangor, Ubi kayu, Uji Daya Hasil, Uji LSI.

ABSTRACT

West Java is one of the largest provinces in Indonesia producing cassava, which has seen a
decrease in production in recent years due to land conversion. With increasing demand and
imports of cassava in Indonesia, it is necessary to produce high-yielding cassava to meet domestic
needs. This research is one step in the breeding program to develop local cassava varieties in
Jatinangor that have higher yields than previous varieties. Jatinangor was chosen because it has
agroecology similar to cassava-producing districts in West Java, including Garut, Sumedang,
Tasikmalaya, and Sukabumi. The purpose of this research is to identify genotypes with the
potential to become new superior varieties and prepare planting materials for further research.
The research has been carried out at the Ciparanje Unpad Experimental Garden in Jatinangor,
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Sumedang, from December 2019 to November 2020. The identification of potential superior
genotypes is done by comparing fifteen test genotypes with three check varieties. The comparison
is done using the Least Significant Increase (LSI) method on fifteen agronomic characters. The
results of this research are that Genotype 1, Genotype 4, Genotype 8, and Genotype 9 exceeded
the check varieties in one or more agronomic characters. Genotype 1 has a longer tuber length
that exceeds all three checks and a higher tuber weight per plant than Check 2. Genotype 4 has
a diameter that exceeds Check 2. Genotype 8 exceeds Check 3 in the harvest index character.
Genotype 9 exceeds Check 2 and Check 3 in the harvest index character.

Keywords: Cassava, Jatinangor, LSI Test, Yield Test.

PENDAHULUAN

Ubi kayu (Manihot esculenta crantz) merupakan tanaman yang memiliki beberapa fungsi
antara lain sebagai sumber pangan seperti makanan pokok dan tanaman pangan alternatif.
Sebagai tanaman pangan alternatif ubi kayu dapat ditanam pada daerah — daerah yang
sedang memiliki lahan pertanian yang kurang subur dan menyubstitusi tanaman pangan
utama (Hillocks, 2002). Tingkat toleran tanaman ubi kayu yang tinggi terhadap stres
lingkungan seperti banjir dan tanah yang kurang subur juga membantu penyebaran ubi
kayu (Howeler & Reinhardt, 2002). Kondisi — kondisi tersebut tidak memungkinkan bagi
tanaman pangan lainnya, oleh karena itu ubi kayu banyak dibudidaya pada daerah -
daerah dengan kondisi lahan yang kurang baik dan dijadikan makanan pokok (Hillocks,
2002). Menurut Odoemenem dan Otanwa (2011) penyebaran ubi kayu sebagai makanan
pokok terjadi pada negara — negara pada benua Afrika, Amerika Selatan, dan beberapa
lokasi di Asia. Penyebaran ubi kayu sebagai makanan pokok atau alternatif sangat
bergantung pada kemampuan ubi kayu tumbuh pada lahan yang kurang baik.

Seiring dengan berkembangnya populasi suatu negara, kebutuhan pangan
khususnya makanan dengan tingkat karbohidrat tinggi seperti ubi kayu juga akan ikut
meningkat. Menurut data pada tahun 2020, ubi kayu merupakan salah satu makanan
pokok yang paling sering dikonsumsi ke-6 di dunia setelah kentang dan juga kedelai
(FAO, 2020). Menurut FAO (2020) produksi ubi kayu di dunia pada 2010 mencapai 251
juta ton dan meningkat hingga 302 juta ton pada tahun 2020. Menaiknya permintaan
komoditas mendorong petani untuk meningkatkan produksi.

Hal yang sama juga terjadi di Indonesia, meningkatnya kebutuhan pangan
mendorong produksi komoditas yang terkait. Namun hal tersebut tidak terjadi pada
komoditas ubi kayu. Dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata volume impor ubi kayu
olahan dari tahun 2006 - 2010 yang sebesar 246.245 ton mengalami peningkatan dengan
rata-rata dari tahun 2011-2015 sebesar 492.718 ton bahwa kebutuhan ubi kayu di
Indonesia meskipun berfluktuasi masih mengalami pertumbuhan (Muslim, 2017). Dan
pada tahun yang sama produksi ubi kayu menurun dari 24.044.025 ton pada tahun 2011
menjadi 21.801.415 ton pada tahun 2015 dan hingga tahun 2017 masih mengalami
penurunan (KEMENTAN, 2018). Dapat disimpulkan dari tingginya impor dan
berkurangnya produksi, yaitu permintaan dalam negeri untuk ubi kayu masih tinggi
namun petani sukar untuk memproduksi ubi kayu. Menurut data yang dikeluarkan oleh
BPS, luas lahan yang digunakan untuk kebutuhan ubi kayu pada tahun 2000 seluas
1.284.040 hektar dan mengecil hingga 949.916 hektar pada tahun 2015 (Muslim, 2017).
Penurunan produksi ubi kayu terjadi karena menurunnya luas lahan panen ubi kayu.

Uji daya hasil merupakan bagian penting dari proses pemuliaan tanaman oleh
karena itu penelitian uji daya hasil pada ubi kayu sudah sering dilakukan. Antaranya
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adalah penelitian Sansurya (2018) yang melakukan uji daya hasil untuk mencari ubi kayu
yang berpotensi unggul pada populasi mutan. Uji daya hasil juga dilakukan pada populasi
klon ubi kayu oleh Fiska (2019). Untuk uji daya hasil dengan pendekatan LSI sudah
banyak dilakukan. Penelitian Zulfa (2020) melakukan uji daya hasil pada generasi F4 dan
F6 padi dengan perhitungan LSI. Mustikarini (2022) melakukan uji daya hasil dengan
LSI pada hasil persilangan F7 padi gogo tahan rebah. Untuk uji daya hasil ubi kayu
dengan LSI ada penelitian Nuryati (2020) yaitu melakukan uji daya hasil dengan LSI
untuk mencari ubi kayu yang dapat memperkuat ketahanan pangan terhadap pandemi
Covid-19. Penelitian ini melakukan uji daya hasil pendekatan LSI pada populasi F1 ubi
kayu berdasarkan karakter hasil dan komponen hasil yang akan dilakukan di Jatinangor.

BAHAN DAN METODE

Penelitian akan dilaksanakan pada Kebun Percobaan Ciparanje Unpad Jatinangor,
Sumedang yang terletak pada ketinggian 760 mdpl . Penelitian akan dilakukan selama
sembilan bulan dimulai dari bulan Desember 2019 hingga November 2020. Bahan yang
akan digunakan antara lain bibit dari 15 genotipe ubi kayu berupa batang sepanjang 20
cm, bibit dari 3 varietas cek, benih kacang tanah, kantung plastik, label, pupuk Urea,
pupuk KCL, dan pupuk SP36. Alat yang akan digunakan antara lain cangkul, sekop, tugal,
golok, timbangan digital, ember, meteran, jangka sorong, dan alat tulis. Penelitian ini
dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 15 genotipe dengan 25 tanaman setiap ulangan dan dilakukan 3 ulangan. Total
tanaman yang diamati 1125 tanaman. Jarak antara tanaman yaitu 1m x 1m dengan setiap
baris terdapat 5 tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji ANOVA

Tabel 1. Hasil Uji ANOVA Karakter Hasil dan Komponen Hasil

No Karakter ANOVA (Sig.)
1 Jumlah umbi per tanaman 0,228
2 Jumlah umbi ekonomis per tanaman 0,299
3 Berat brangkasan per tanaman (kg) 0,568
4 Diameter umbi (mm) 0,768
5 Panjang umbi (cm) 0,809
6 Berat umbi per tanaman (kg) 0,12
7 Berat umbi ekonomis per tanaman (kg) 0,492
8 Berat umbi total (kg) 0,068
9 Berat umbi ekonomis total (kg) 0,133
10 Total jumlah umbi 0,018
11 Total jumlah umbi ekonomis 0,068
12 Jumlah tanaman 0
13 Bahan kering (%) 0,473
14 Kandungan pati (%) 0,475
15 Indeks panen 0,07
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Hasil uji ANOVA pada Tabel 4.1 terdapat dua karakter yang memiliki perbedaan secara
signifikan yaitu karakter Total Jumlah Umbi dan Jumlah Tanaman. Untuk karakter
dengan nilai signifikan dibawah 0,05 menandakan bahwa terdapat perbedaan rata — rata
yang signifikan antara genotipe. Dari hasil ANOVA dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan statistik yang signifikan untuk 13 karakter hasil dan komponen hasil dan
terdapat 2 karakter yang berbeda signifikan.

B. Uji Least Significant Increase (LSI)

Tabel 2. Hasil Cek dan Nilai LSI

Cek + LSI Cek
No Karakter 1 5 3 1 > 3
1 Jumlah umbi per tanaman 15,05 12,16 15,49 10,67 7,78 11,11
o Jumlah umbi ekonomis per ., 5 goy 1020 811 489 689
tanaman
3 (Blg)at brangkasan per tanaman 6,82 5,63 7.32 3,78 2,60 4,29
4 Diameter umbi (mm) 55,22 50,59 5351 47,52 42,89 4581
5 Panjang umbi (cm) 50,84 53,92 4959 34,97 38,04 33,72
6  Berat umbi per tanaman (kg) 7,32 4,20 5,00 5,52 2,40 3,20
7 Berat umbi ekonomis per 6.58 3,61 4,57 4,86 1.89 2.86
tanaman (kg)
8  Berat umbi total (kg) 56,04 47,08 7259 37,68 28,72 54,23
9 (E:g)"’“ umbi ekonomis total 7 o5 3794 5663 1346 2343 42,13
10 Total jumlah umbi 14871 14371 26837 9033 8533 ~0°
11 Total jumlah umbi ekonomis 9531 89,31 133,31 60,33 54,33 98,33
12 Jumlah tanaman 18,45 21,11 2478 13,67 16,33 20,00
13 Bahan kering (%) 4759 4253 46,88 38,89 33,83 38,17
14  Kandungan pati (%) 38,63 48,39 37,84 2641 36,17 25,62
15 Indeks panen 0,77 0,62 0,60 0,61 0,45 0,43

Untuk melaksanakan uji LSI maka diperlukan nilai LSI dari masing-masing genotipe cek
pada setiap karakter hasil dan komponen hasil. Tertera pada Tabel 4.2 nilai LSI yang akan
digunakan untuk seleksi uji daya hasil 15 genotipe uji. Apabila karakter dari suatu
genotipe uji memiliki nilai di atas nilai LSl maka dapat dikatakan genotipe tersebut
memiliki karakter yang berkembang signifikan secara statistik.

Tabel 3. Hasil Uji LSI Untuk Genotipe 1, 2, 3, 4, dan 5

No. Genotipe
No Karakter
11 12 13 14 15
1 Jumlah umbi per tanaman 5,67 7,11 7,28 8,67 9,00
2 Jumlah umbi ekonomis per tanaman 3,67 3,56 3,89 522 4,33
3 Berat brangkasan per tanaman (kg) 2,52 2,18 2,72 324 2,78
4  Diameter umbi (mm) 49,12 48,27 41,73 42550 48,58

Wijaya W, Karuniawan A, Carsono N. 2022. Uji Daya Hasil 15 Klon Ubi Kayu (Manihot esculenta) F1
Berdasarkan Karakter Hasil dan Komponen Hasil Di Jatinangor. Jurnal Zuriat, 33(1): 16-24



20 Jurnal Zuriat Vol. 33 (1) Mei 2022
Online ISSN 2615-6261, Print ISSN 0853-0858

No Karakter No. Genotipe
11 12 13 14 15

5 Panjang umbi (cm) 37,44 39,06 40,00 34,39 4344
6  Berat umbi per tanaman (kg) 2,60 2,90 1,95 3,34 3,22
7  Berat umbi ekonomis per tanaman (kg) 2,13 2,40 1,81 2,94 2,50
8  Berat umbi total (kg) 13,18 20,47 1448 16,85 31,73
9  Berat umbi ekonomis total (kg) 1052 16,48 12,86 12,84 24,70
10 Total jumlah umbi 61,33 50,67 28,33 74,00 85,00
11 Total jumlah umbi ekonomis 3500 30,00 22,67 3500 43,00
12 Jumlah tanaman 9,00 13,00 4,00 9,67 14,67
13 Bahan kering (%) 33,80 3148 3224 3239 3542
14 Kandungan pati (%) 20,84 18,30 19,13 19,29 22,62
15 Indeks panen 0,54 0,57 0,37 0,48 0,54

Keterangan : a = karakter melebihi secara signifikan statistik terhadap varietas cek 1, b = karakter melebihi
secara signifikan statistik terhadap varietas cek 2, ¢ = karakter melebihi secara signifikan statistik terhadap
varietas cek 3.

Genotipe 1 memiliki panjang umbi yang melebihi semua cek dan berat umbi per
tanaman yang melebihi cek 2 namun memiliki berat umbi total tidak melebihi ketiga
varietas cek. Menurut Malau (2005) jika tanaman secara genetik memiliki kemampuan
untuk menghasilkan produksi yang tinggi, dan ditanam dalam lingkungan yang optimal,
maka tanaman tersebut akan mencapai potensi produksi maksimalnya. Penelitian
Amarullah (2017) juga menemukan bahwa ukuran umbi dari ubi kayu dipengaruhi oleh
fase pertumbuhan dari ubi kayu sendiri di mana ubi kayu akan mengalami pertumbuhan
ukuran umbi yang tinggi setelah selesai masa pertumbuhan vegetatif. Hal ini dapat
mengindikasikan genotipe 1 memiliki kesesuaian dengan daerah Jatinangor dan memiliki
potensi genetik yang tinggi dan juga waktu pemanenan cocok dengan masa pertumbuhan
genotipe 1 untuk memiliki ukuran dan berat umbi yang besar. Namun rata - rata berat
umbi total genotipe 1 masih belum berkembang dibandingkan dengan ketiga varietas cek.
Hal ini dapat disebabkan oleh kemampuan tumbuh tanaman genotipe 1 yang masih
kurang karena hanya memiliki rata — rata jumlah tanaman 11,33 untuk setiap ulangan.

Genotipe 4 memiliki pengembangan dalam karakter diameter umbi yang
merupakan indikasi ubi kayu berpotensi tinggi. Hasil dari penelitian Sundari (2010)
diameter umbi merupakan salah satu karakter yang berkorelasi positif terhadap potensi
hasil ubi tinggi. Namun berat umbi total dari genotipe 4 belum bisa melebihi ketiga
varietas cek. Dapat dilihat dari tabel 4.3 rata — rata jumlah tanaman yang tumbuh pada
setiap ulangan genotipe 3 hanya sebesar 5,33 dari 25 tanaman maksimum yang sangat
menghambat rata — rata berat umbi total. Genotipe memiliki potensi hasil yang tinggi
namun tidak tercapai karena jumlah tanaman yang tumbuh sedikit.
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Tabel 4. Hasil Uji LSI Untuk Genotipe 6, 7, 8, 9, dan 10

No Karakter No. Genotipe
6 7 8 9 10
1 Jumlah umbi per tanaman 4,56 6,11 5,61 4,33 4,67
2 Jumlah umbi ekonomis per 2,61 3,22 2,06 3,22 3,22
tanaman

3 (Bkzr)at brangkasan per tanaman 164 2,44 141 0,93 6,07
4 Diameter umbi (mm) 45,99 44,80 45,08 4461 45,70
5 Panjang umbi (cm) 42,61 34,33 35,00 4253 44,50
6 Berat umbi per tanaman (kg) 1,38 2,52 1,74 2,02 1,86
7 ngm ‘ar(';k)" ekonomis  per 415 505 135 188 175
8 Berat umbi total (kg) 4,47 11,81 6,17 9,59 22,58
9 Berat umbi ekonomis total (kg) 4,05 8,75 4,92 8,11 17,84
10 Total jumlah umbi 12,67 2533 19,67 27,00 60,33
11 Total jumlah umbi ekonomis 8,33 11,33 8,00 16,33 32,67
12 Jumlah tanaman 2,33 5,67 3,00 7,33 8,33
13 Bahan kering (%) 28,88 29,91 27,32 2968 33,61
14 Kandungan pati (%) 15,45 16,58 13,74 16,33 20,63
15 Indeks panen 0,45 0,61 0,53* 0,69 0,37

Keterangan : a = karakter melebihi secara signifikan statistik terhadap varietas cek 1, b = karakter melebihi
secara signifikan statistik terhadap varietas cek 2, ¢ = karakter melebihi secara signifikan statistik terhadap
varietas cek 3.

Menurut perhitungan uji LSI dengan taraf 5% Genotipe 8 dan Genotipe 9
memiliki karakter indeks panen yang melebihi varietas cek 2 untuk kedua genotipe dan
cek 3 untuk genotipe 9. Indeks panen atau yang biasa disebut dengan Harvest Index (HI)
pada konteks produksi ubi kayu merupakan rasio umbi terhadap biomassa. Menurut
Donald dan Hamblin (1976) indeks panen digunakan untuk mencari efisiensi reproduksi
dari suatu tanaman. Menurut penelitian Sundari (2010) tentang hubungan komponen hasil
dan hasil umbi klon, karakter indeks panen dapat digunakan untuk menyeleksi umbi klon
yang berpotensi tinggi. Namun hal yang sama tidak ditemukan dalam hasil penelitian ini.
Hal ini dapat dijelaskan seperti yang terlihat pada Genotipe 1 dan Genotipe 4, Genotipe
8 dan Genotipe 9 memiliki jumlah tanaman yang sangat kecil dengan Genotipe 8
merupakan genotipe dengan jumlah tanaman paling sedikit kedua setelah Genotipe 6.
Genotipe 8 dan Genotipe 9 memiliki potensi hasil yang tinggi dilihat dari indeks panen
namun tidak terealisasikan karena kemampuan tumbuh yang kurang baik.
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Tabel 5. Hasil Uji LSI Untuk Genotipe 11, 12, 13, 14, dan 15

No Karakter No. Genotipe
11 12 13 14 15
Jumlah umbi per tanaman 5,67 7,11 728 8.67 9.00

Jumlah umbi ekonomis per
tanaman
Berat brangkasan per tanaman

(kg)
Diameter umbi (mm) 49,12 48,27 41,73 4250 48,58

3

4

5 Panjang umbi (cm) 37,44 39,06 40,00 34,39 4344
6 Berat umbi per tanaman (kg) 2,60 2,90 1,95 3,34 3,22
7

8

9

3,67 3,56 3,89 5,22 4,33

2,52 2,18 2,72 3,24 2,78

Berat umbi ekonomis per 213 2.40 181 294 2,50
tanaman (kg)

Berat umbi total (kg) 13,18 20,47 14,48 16,85 31,73

Berat umbi ekonomis total (kg) 10,52 16,48 12,86 12,84 24,70
10  Total jumlah umbi 61,33 50,67 28,33 74,00 85,00
11  Total jumlah umbi ekonomis 3500 30,00 22,67 3500 43,00
12 Jumlah tanaman 9,00 13,00 4,00 9,67 14,67
13 Bahan kering (%) 3380 3148 3224 32,39 3542
14 Kandungan pati (%) 20,84 18,30 19,13 19,29 22,62
15  Indeks panen 0,54 0,57 0,37 0,48 0,54

Keterangan : a = karakter melebihi secara signifikan statistik terhadap varietas cek 1, b = karakter melebihi
secara signifikan statistik terhadap varietas cek 2, ¢ = karakter melebihi secara signifikan statistik

terhadap varietas cek 3.

Hasil uji LSI untuk genotipe 11, 12, 13, 14, dan 15 menunjukkan bahwa genotipe —
genotipe tersebut tidak memiliki karakter hasil atau komponen hasil yang melebihi ketiga
varietas cek. Genotipe 1, Genotipe 4, Genotipe 8, dan Genotipe 9 memiliki jumlah
tanaman yang sedikit sehingga tidak dapat menghasilkan bobot total umbi yang tinggi.
Apabila dibandingkan dengan ketiga cek, jumlah tanaman genotipe — genotipe uji tidak
memiliki kesesuaian lingkungan yang sepadan. Dari ketiga cek rata — rata terendah yaitu
cek 1 dengan rata — rata jumlah tanaman 13.67 dan tertinggi cek 3 dengan rata — rata
20.00 tanaman. Untuk 15 genotipe F1 jumlah tanaman terendah adalah Genotipe 6 dengan
rata — rata 2.33 tanaman dan tertinggi pada Genotipe 15 yaitu rata — rata 14.67 tanaman.
Menurut Prajitno et al. (2002) genotipe yang berbeda mempunyai kemampuan menyerap
unsur hara dan nutrisi yang berbeda pula, oleh karena itulah terjadi keragaman
penampilan fenotipe. Maula (2005) berpendapat tanaman yang memiliki potensi genetik
yang rendah tidak akan memiliki produksi yang tinggi meskipun ditanam pada lahan yang
optimal. Melihat produksi dan jumlah tanaman dari ketiga varietas cek yang tinggi pada
Tabel 4.2 dapat disimpulkan tanah yang digunakan optimal. Genotipe 1, Genotipe 4,
Genotipe 8, dan Genotipe 9 tidak memiliki kecocokan dengan daerah Jatinangor atau
genotipe — genotipe tersebut memiliki potensi genetik pada hasil yang rendah.
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C. Pengamatan Penunjang

Profil morfologi akan dilakukan untuk semua 15 genotipe uji dan 3 genotipe cek.
Pengambilan data dilakukan dalam tiga periode pertumbuhan tanaman ubi kau yaitu pada
90 HST, 180 HST, 270 HST. Karakter morfologi dilakukan pengamatan dengan tujuan
pembuatan profil morfologi yang bisa digunakan untuk identifikasi tanaman F1 dan tidak
akan digunakan pada analisis data. Deskriptor morfologi dan instruksi pengamatan
sejalan dengan panduan deskriptor ubi kayu oleh Fukuda et al.. Karena karakter yang
diamati bernilai subjektif maka pengambilan data dilakukan oleh satu orang. Penarikan
kesimpulan suatu karakter dilakukan dengan mencari karakter yang paling sering muncul.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian didapat beberapa genotipe yang berpotensi menjadi varietas unggul
antara lain Genotipe 1, Genotipe 4, Genotipe 8, dan Genotipe 9. Genotipe 1 memiliki
potensi pada karakter panjang umbi yang melebihi ketiga cek dan berat umbi per tanaman
yang melebihi Cek 2. Genotipe 4 melebihi Cek 2 pada karakter diameter umbi. Genotipe
8 memiliki potensi hasil yang tinggi dilihat dari indeks panen yang melebihi Cek 2.
Genotipe 9 memiliki potensi hasil yang tinggi dilihat dari indeks panennya melebihi Cek
2 dan Cek 3. Namun produksi dari keempat genotipe tersebut belum dapat melebihi ketiga
cek karena jumlah tanaman yang sedikit.
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